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Lingkungan Pembelajaran yang Demokratis 

Dengan kualifikasi yang dimilikinya ; usia muda, energik, idealisme dan kapasitas intelektual, mahasiswa merupakan modal yang potensial bagi sebuah proses transformasi sosial masyarakat.


Perjalanan sejarah bangsa ini telah mencatat bahwa gerakan mahasiswa dalam berbagai periode waktu telah berhasil membuat perbaikan dengan tingkat pencapaian yang berbeda-beda. Mulai dari masa awal pergerakan nasional, proklamasi kemerdekaan 1945, gerakan-gerakan mahasiswa tahun ’66, ’74, ’78, ’89, ’98, 2001 dan berbagai peristiwa lainnya yang tidak bisa disebutkan satu-persatu. Dalam peristiwa-peristiwa tersebut tanpa bermaksud mengecilkan peran elemen-elemen yang lain, gerakan mahasiswa termasuk elemen yang cukup signifikan dan menjadi pelopor dalam upaya-upaya perbaikan bangsa ini. Peran yang seringkali diusung oleh mahasiswa baik dalam aksi turun kejalan, maupun aksi-aksi langsung kemasyarakat sangat mewarnai upaya transformasi sosial masyarakat ke arah yang lebih baik.

Tapi sebenarnya peran dan potensi  terbesar mahasiswa adalah pada saat mahasiswa itu terjun langsung ketengah-tengah masyarakat, yaitu peran yang diemban seorang mahasiswa ketika dia tidak lagi menjadi mahasiswa, yaitu ketika dia sudah meninggalkan bangku kuliah dan berkecimpung langsung ditengah masyarakat. Peran pasca kampus inilah yang nantinya akan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam proses transformasi sosial masyarakat dimasa yang akan datang. 

 Lalu mahasiswa yang bagaimanakah yang kelak akan menjadi orang-orang yang mengusung Transformasi sosial masyarakat ini ? jawabannya adalah seorang mahasiswa yang sadar akan potensi, fungsi dan peran yang diembannya dalam masyarakat, mahasiswa yang tangguh, yaitu yang bisa menjawab berbagai tantangan zaman, dan mahasiswa yang peduli serta bertanggung jawab terhadap individu serta masyarakat dimana dia berada. Dan fungsi institusi pendidikan tinggi lah, sebagai tempat pembelajaran bagi mahasiswa, untuk membentuk profil-profil mahasiswa yang tangguh tersebut.

Seperti apa yang dahulu pernah diungkapkan oleh Muhammad Hatta : Tugas perguruan tinggi adalah membentuk manusia susila dan demokrat yang :

1. Memiliki keinsafan tanggung jawab atas kesejahteraan masyarakatnya

2. Cakap dan mandiri dalam memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan

3. Cakap memangku jabatan atau pekerjaan dalam masyarakat.

Institusi Perguruan tinggi berkewajiban untuk memfasilitasi terbentuknya generasi muda tangguh dan bertanggung jawab dengan memberikan suatu pengalaman pembelajaran intelektual yang mencerdaskan dan memberikan suatu lingkungan akademis demokratis yang memungkinkan setiap individu mahasiswa bisa merasakan alam merdeka yang memungkinkan mereka untuk bisa melatih dan mengoptimalkan potensi yang dimilikinya tanpa rasa takut atau tertekan, bebas dari tekanan dan pemaksaan dalam keseluruhan  proses pembelajaran yang dijalaninya. 

Visi dan Misi Pendidikan ITB dan Kemahasiswaan Yang Dinamis

Sebagai salah satu Perguruan Tinggi terbaik di Indonesia, ITB menyadari tentang arti pentingnya sumbangsih ITB bagi pembangunan masa depan bangsa, dan itu terbambar dari Visi dan Misi ITB :

Visi : Menjadi lembaga pendidikan tinggi dan pusat pengembangan sains, teknologi dan seni yang unggul, handal dan bermartabat didunia yang bersama dengan lembaga terkemuka bangsa menghantarkan masyarakat Indonesia menjadi bangsa yang bersatu, berdaulat dan sejahtera.

Misi : 
Memandu perkembangan dan perubahan yang dilakukan oleh masyarakat dengan jalan melaksanakan tridharma perguruan tinggi berupa pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan cara yang inovatif serta bermutu tinggi, dan tanggap terhadap perubahan global dan tantangan lokal.


Salah satu turunan dari Visi dan Misi tersebut adalah Perspektif lulusan ITB yang dihasilkan, yaitu :

1. Lulusan Berkualitas : Kualitas akademik dan skill, Kualitas attitude dan moral

2. Kewirausahaan Lulusan : Lulusan yang dapat membuka lapangan kerja.

Yang ingin saya soroti disini adalah bahwa ternyata lulusan yang ingin dibentuk oleh ITB tidak hanya lulusan dengan kualitas akademik yang baik saja, tetapi juga adalah lulusan yang memiliki skill non akademik, memiliki attitude dan moral yang baik serta lulusan yang memiliki skill kewirausahaan yang apabila diartikan dengan bahasa para entrepreneur adalah skill yang meliputi : kepemimpinan, kreatif, inovatif, berani mencoba, pekerja keras dan bertanggungjawab. Ini berarti bahwa proses yang harus terjadi dalam pembelajaran mahasiswa tidak bisa disandarkan pada sisi akademis saja tapi juga harus arahkan pada proses diluar akademis yang akan memberikan kesempatan kepada para mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan skill non akademisnya melalui aktivitas-aktivitas keorganisasian baik yang berbasis profesi, hobi, budaya, olahraga, ekonomi-sosial-politik, ataupun pengabdian masyarakat. 

Sudah menjadi pengetahuan masyarakat dan dunia industri bahwa para lulusan ITB pada umumnya adalah mereka yang memiliki keunggulan akademis yang menonjol tetapi sayangnya para lulusan ini kurang memiliki social skill yang memadai, bahkan penelitian dari CDC (Career Development Center) ITB menyebutkan bahwa meskipun alumni ITB unggul didalam bidang akademis, namun mereka cenderung egois, tidak sabaran, tidak memiliki skill kerjasama yang baik dan suka berpindah-pindah tempat kerja (kutu loncat pekerjaan). Ini ditenggarai salah satunya penyebabnya adalah karena kurangnya proses aktivitas non akademis  yang dijalani alumni ITB ketika di bangku kuliah. 

Sederhananya adalah bahwa pendidikan di ITB tidak boleh hanya diarahkan pada pengembangan akademis saja, tetapi juga pada aktivitas-aktivitas keorganisasian mahasiswa. Dengan kata lain pihak ITB harus ikut memupuk, mengembangkan dan meningkatkan aktivitas kemahasiswaan di ITB secara komprehensif dan seimbang baik yang dibidang akademis maupun aktivitas dibidang-bidang lainnya. 

Usaha untuk meningkatkan aktivitas-aktivitas kemahasiswaan yang bisa dilakukan oleh ITB adalah dengan berbagai bantuan fasilitas yang mempermudah unit aktivitas yang ada untuk berkegiatan, dengan kebijakan-kebijakan yang mendukung aktivitas, tidak malah memberatkan dan mempersempit ruang gerak unit-unit aktivitas serta ITB harus bisa membuka ruang kreativitas dan komunikasi yang seluas-luasnya.  

Dukungan terhadap aktivitas-aktivitas kemahasiswaan ITB akan lebih memberikan kesempatan kepada-mahasiswa mahasiswa ITB untuk beraktivitas menyalurkan kreativitasnya dan berproses melakukan pembelajaran individu yang pada akhirnya akan menciptakan kehidupan kemahasiswaan ITB yang dinamis dan Kemahasiswaan yang dinamis (juga seimbang dan proporsional) akan menghasilkan lebih banyak lulusan-lulusan ITB yang berkualitas dan memiliki skil-skill kewirausahaan, yang artinya hal ini  akan turut membantu tujuan yang ingin dicapai oleh ITB. Singkatnya adalah Iklim kemahasiswaan ITB yang dinamis adalah sejalan dengan apa yang diharapkan oleh ITB terhadap para lulusannya dan bahkan akan mendukung perkembangan ITB dimasa yang akan datang.

Otonomi KM-ITB



Saat ini, seluruh mahasiswa S1 ITB merupakan anggota dari sebuah pemerintahan mahasiswa : Keluarga Mahasiswa ITB (KM-ITB). KM-ITB merupakan representasi dari seluruh mahasiswa ITB, dan karenanya KM-ITB harus bisa mewujudkan kebutuhan seluruh mahasiswa ITB. KM-ITB mempunyai beberapa lembaga yang merupakan kelengkapan organisasinya, yaitu :

1. Kongres KM-ITB, sebagai perwujudan dari kedaulatan tertinggi, memiliki fungsi legislatif KM-ITB.

2. Kabinet KM-ITB, sebagai badan eksekutif pelaksana program ditingkat pusat.

3. Himpunan Mahasiswa Departemen, sebagai Organisasi keprofesian di tingkat Departemen.

4. Unit Kegiatan Mahasiswa, sebagai organisasi suatu kelompok tertentu (minat,bakat,kreasi,hobi).

Seluruh aktivitas kemahasiswaan di ITB berada dalam satu lingkupan organisasi KM-ITB, dan KM-ITB memiliki hak otonomi penuh untuk menentukan kehidupan organisasinya. 


Konsep otonomi penuh ini artinya bahwa KM-ITB merupakan organisasi yang berdiri sendiri dan tidak diatur oleh pihak lain diluar KM-ITB. Hal ini berbeda dengan konsep kemahasiswaan yang dulu pernah ditawarkan oleh pemerintah melalui PP 30 dan SK Mendikbud 0457 yang secara tegas mengharuskan nama organisasi mahasiswa ditingkat perguruan tinggi adalah Senat Mahasiswa Perguruan Tinggi (SMPT) dan berada dibawah rektorat. Perlu ditegaskan lagi bahwa KM-ITB adalah organisasi yang memiliki otonomi penuh dan tidak berada dibawah Rektorat ITB.


Hal tersebut dengan sangat jelas tertulis dalam Konsepsi KM-ITB, tentang Posisi organisasi Kemahasiswaan diKampus :

Organisasi kemahasiswaan ITB berada didalam sistem ITB, akan tetapi secara struktural tidak berada dibawah rektor dan memiliki otonomi penuh untuk menentukan kehidupan organisasinya. Disisi lain, organisasi mahasiswa mengakui bahwa rektor adalah penanggung jawab sistem ITB. Keseluruhan pernyataan ini memberi arti bahwa organisasi kemahasiswaan merupakan bagian dari masyarakat kampus yang demokratis, yang masing-masing memiliki wewenang penuh untuk menjalankan aktivitasnya didalam fungsi dan bidang masing-masing, oleh karena itu tanggung jawab aktivitas kemahasiswaan berada di tangan organisasi kemahasiswaan sendiri. 


Hal yang perlu mendapat penekanan adalah hubungan antara rektor dengan organisasi kemahasiswaan. Hubungan antara keduanya merupakan suatu hubungan yang demokratis dan saling menghormati posisi masing-masing sehingga organisasi kemahasiswaan tetap memiliki wewenang penuh untuk menentukan keseluruhan arah kebijakan dan system keorganisasiannya. Dengan posisi ini maka organisasi kemahasiswaan tidak akan tercerabut dari akar kreativitasnya, yaitu intelektualitas, kemandirian dan kebenaran ilimiah.  


Secara Teknis hubungan organisasi kemahasiswaan dengan rektorat terbagi dalam tiga pola, yaitu :

1. Untuk hal-hal yang merupakan kepentingan mahasiswa sepenuhnya

Contoh : 

· Penentuan arah kebijakan dan tata organisasi intern organisasi kemahasiswaan

· Pemilihan, pengangkatan dan pertanggungjawaban badan-badan kelengkapan organisasi kemahasiswaan.

· Pelaksanaan dan pengawasan aktivitas program organisasi kemehasiswaan, dll.

Hal-hal ini merupakan wewenang penuh organisasi kemahasiswaan. Rektorat memiliki fungsi partisipatif untuk menyampaikan masukan

2. Untuk hal-hal yang merupakan irisan antara kepentingan kemahasiswaan dan rektorat.

Contoh : 

· Penyelenggaraan kegiatan yang diselenggarakan oleh kedua belah pihak

· Pemakaian fasilitas fisik kampus, dll.

Keputusan tentang hal-hal ini memerlukan koordinasi dan kesepakatan diantara kedua belah pihak.

3. Untuk hal-hal yang bukan merupakan irisan antara kepentingan kemahasiswaan dan rektorat.

Contoh : 

· Penentuan kebijakan akademik perguruan tinggi (kurikulum, sanksi akademis, biaya pendidikan, dll.)

· Penentuan kebijakan tata organisasi rektorat

· Pengelolaan fasilitas fisik kampus, dll.

Hal-hal ini merupakan wewenang penuh rektorat. Organisasi kemahasiswaan memiliki fungsi partisipatif untuk memberikan masukan.

(Konsepsi KM-ITB; Posisi Organisasi Kemahasiswaan DiKampus)

Dengan jelas tersurat bahwa bagaimana sesungguhnya keinginan mahasiswa ITB tentang pola hubungan KM-ITB dengan Rektorat ITB, yaitu  Sebagai mitra sejajar, sederajat yang bekerja sama untuk mengabdi kepada Ibu Pertiwi dan bersama-sama memajukan ITB.

KM-ITB harus memiliki otonomi penuh untuk menentukan kehidupan organisasinya, hal ini dimaksudkan untuk menjaga independensi gerakan. Dengan independensi ini, mahasiswa akan beraktivitas sesuai dengan apa yang dihasilkan oleh proses pemikiran dan kata hatinya (sesuai dengan kebenaran ilmiah) tanpa mengalami distorsi oleh intervensi ataupun titipan kepentingan yang datang dari pihak lain.

Konsep Otonomi KM-ITB ini adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, karena ini berkaitan dengan arah pergerakan dan masa depan gerakan kemahasiswaan itu sendiri. Tapi pada pelaksanaannya, konsep otonomi ini belum diketahui dan dipahami oleh pihak Rektorat sehingga terkadang menimbulkan kerancuan-kerancuan dalam pola hubungan antra KM-ITB dan Rektorat. 

Terlebih setelah adanya LPKM, kerancuan itu semakin terasa. Dalam banyak hal LPKM, yang dijadikan one stop service untuk mahasiswa, telah mengambil peran yang seharusnya merupakan peran organisasi KM-ITB. Dalam Forum Rembug Mahasiswa (29 Agustus 2004) yang merupakan forum aspirasi mahasiswa untuk perbaikan kemahasiswaan ITB disepakati bahwa pola tentang kerancuan dari fungsi LPKM ini, yang pada beberapa fungsi tugasnya telah seakan-akan menjadi “atasan” dari Kemahasiswaan ITB. LPKM yang dijadikan “one stop service” bagi mahasiswa dirasakan telah menjadi suatu permasalahan bagi Independensi, kemandirian dan Otonomi KM-ITB dan karenanya banyak pihak yang mengusulkan untuk dilakukan kajian mengenai pola hubungan antara KM-ITB dan LPKM dan bahkan ada beberapa suara emosional yang menghendaki pembubaran LPKM.

Cukup signifikannya  peran LPKM (disadari atau tidak) terlihat dalam pelaksanaan OSKM, dimana pihak LPKM lah yang berusaha untuk memberikan batasan-batasan waktu bagi pelaksanaan OSKM yang merupakan Trade-Of  bagi bantuan dana bagi kepanitiaan. Begitupaun dalam pengelolaan dana kemahasiswaan yang 100 % dikelola LPKM. Dengan begitu setiap pengajuan dana kegiatan dari UKM, HMD, Kongres, Kabinet harus melalui LPKM yang berarti sebelumnya harus melalui LPKM, dan ini menimbulkan masalah bagi otonomi KM-ITB. Pada banyak hal memang LPKM telah membantu berbagai kegiatan KM-ITB namun dengan kondisi yang ada sekarang, LPKM telah bertindak pada jalur yang seharusnya menjadi bidang garapan mahasiswa. 

Dari berbagai uraian diatas, maka ada beberapa hal yang harus diperjuangkan untuk mewujudkan otonomi KM-ITB :

1. Otonomi KM-ITB adalah suatu keharusan. 

Ini harus diketahui dan difahami oleh pihak Rektorat. KM-ITB harus bisa untuk meyakinkan pihak Rektorat akan urgensi Otonomi KM-ITB. 

2. Menghilangkan peran-peran LPKM yang saling beririsan dengan  peran-peran yang seharusnya menjadi garapan KM-ITB. 

LPKM tidak lagi berurusan dengan kemahasiswaan dan dana kemahasiswaan tapi hanya mengurus hal-hal yang berkenaan dengan pelayanan karir.

3. Pengelolaan Dana Kemahasiswaan diberikan kepada KM-ITB. 

Dana Kemahasiswaan adalah hak mahasiswa, adalah wajar apabila pengelolaannya menjadi tanggung jawab mahasiswa. KM-ITB harus bisa membuktikan bahwa KM-ITB bisa mengelola dana ini untuk kesejahteraan keseluruhan aktivitas kemahasiswaan ITB.  

Sehingga ketergantungan gerakan kemahasiswaan terhadap dana yang diberikan oleh Rektorat tidak ada lagi. Semua keperluan dana dari UKM dan HMD diajukan kepada KM-ITB, dan KM-ITB yang berhak untuk memutuskannya.

Rektorat adalah mitra kerja terdekat bagi KM-ITB, maka dalam otonomi KM-ITB KM-ITB harus menjalin kerjasama dengan memperhatikan asas independensi dan kemandirian gerakan KM-ITB. 

Masih banyak Pekerjaan Rumah kita untuk mewujudkan Kemahasiswaan ITB untuk terus berproses menuju suatu bentuk kemahasiswaan ideal yang kita cita-citakan bersama, dan Otonomi KM-ITB adalah salah satu langkah menuju hal tersebut.



Untuk Tuhan, Bangsa dan Almamater …



Merdeka…!!!

